
PT Bank HSBC Indonesia

Ukuran Utama (Key Metrics) 

(dalam juta Rp)

No Deskripsi 30-Sep-21 30-Jun-21 31-Mar-21 31-Dec-20 30-Sep-20

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1)                         19,577,135                       18,916,833                       19,313,136                   18,910,895 18,872,082

2 Modal Inti (Tier 1) 19,577,135 18,916,833 19,313,136 18,910,895 18,872,082

3 Total Modal                         21,327,075                       20,725,852                       21,149,190                   20,764,533 20,773,097

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)                         73,986,042                       74,103,242                       74,453,196                   77,755,638 80,629,722

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1 (%) 26.46% 25.53% 25.94% 24.32% 23.41%

6 Rasio Tier 1 (%) 26.46% 25.53% 25.94% 24.32% 23.41%

7 Rasio Total Modal (%) 28.83% 27.97% 28.41% 26.70% 25.76%

Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 1.00% 1.00% 1.00% 1.00% 1.00%

11 Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 3.50% 3.50% 3.50% 3.50% 3.50%

12 Komponen CET1 untuk buffer 19.83% 18.97% 19.41% 17.70% 16.77%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur                       140,138,016                     134,951,076                     139,078,491                 129,428,490 123,759,564

14

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 

atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) 

(%) 13.97% 14.02% 13.89% 14.61% 15.25%

14b

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan 

GWM (jika ada) (%) 13.97% 14.02% 13.89% 14.61% 15.25%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 

atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika 

ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing 

Transactions (SFT) secara gross (%) 13.91% 13.33% 14.32% 14.69% 15.22%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan 

GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross 

(%) 13.91% 13.33% 14.32% 14.69% 15.22%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)                         56,767,717                       48,770,905                       41,551,153                   36,997,022 33,739,328

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)                         19,571,256                       11,063,834                         6,475,627                     5,870,205 5,398,174

17 LCR (%) 290.06% 440.81% 641.65% 630.25% 625.01%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)                         76,192,805                       73,291,183                       68,164,839                   67,287,019 66,303,098

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)                         38,029,650                       36,846,732                       38,603,198                   40,806,923 39,582,027

20  NSFR (%) 200.35% 198.91% 176.58% 164.89% 167.51%

Analisis Kualitatif

Modal inti utama, modal inti dan total modal Bank serta posisi likuiditas dan pendanaan untuk lima triwulan terakhir berada di atas batas pemenuhan minimum tingkat rasio kepatuhan yang diwajibkan.


